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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan karunia dan rahmat-Nya sehingga kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) Universits Negeri Semarang Tahun 2011 dapat berjalan dengan 

baik dan lancar.  Kegiatan PPL tersebut dilaksanakan kurang lebih selama tiga 

bulan oleh mahasiswa praktikan di sekolah tempat latihan. 

Penyusunan laporan PPL2 ini merupakan tugas tertulis yang harus 

diselesaikan mahasiswa PPL sebagai mahasiswa praktikan di sekolah latihan. 

Dalam pelaksanaan PPL2 tersebut, mahasiswa praktikan dilatih dan dibimbing 

oleh guru pamong dan dosen pembimbing dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu 

kependidikan yang sudah diperoleh ketika perkuliahan. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Universitas Negeri 

Semarang sebagai penyelenggara kegiatan PPL, SMK Negeri 4 Semarang sebagai 

tempat sekolah latihan PPL, dan semua pihak yang membantu pelaksanaan 

kegiatan PPL. Tidak lupa pula, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Semarang sebagai Pelindung Pelaksanaan kegiatan 

PPL.

2. Kepala UPT PPL Universitas Negeri Semarang sebagai penanggung jawab 

kegiatan PPL.

3. Dosen Pembimbing yang ditugaskan untuk mendampingi dan membimbing 

kami dalam melaksankan kegiatan PPL2.

4. Kepala SMK Negeri 4 Semarang yang telah menerima dengan baik dan 

memberikan kesempatan kepada kami untuk menimba ilmu di sekolah.

5. Guru Pamong Mata Pelajaran Matematika yang telah membimbing dan 

membantu kami dalam melaksanakan serangkaian kegiatan praktik mengajar.
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6. Segenap guru, staff, karyawan, dan siswa-siswi SMK Negeri 4 Semarang yang 

telah memberikan bantuan dan dukungannya sehingga kegiatan PPL dapat 

berjalan lancar. 

Semoga laporan PPL2 ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana 

mestinya oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan kegiatan 

PPL. Kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun untuk 

perbaikan laporan PPL ini. Terimakasih.

Semarang,   Oktober 2012

Mahasiswa Praktikan, 

Andri Aprilianto
NIM. 4101408200
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Praktik Pengalaman Lapangan 2 merupakan salah satu program 

pendidikan yang harus ditempuh setiap mahasiswa kependidikan perguruan 

tinggi. Universitas Negeri Semarang (Unnes) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan negeri yang mencetak calon tenaga pendidikan yang memiliki 

tugas penting untuk menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dalam 

dunia pendidikan. Salah satu bentuk upaya yang dilakukan adalah dengan 

diselenggarakan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Program ini 

meliputi praktik keguruan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah latihan 

bagi mahasiswa yang mengambil program kependidikan.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi: praktik 

mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kulikuler dan ekstrakulikuler yang berlaku disekolah 

latihan. Seluruh kegiatan tersebut harus dilaksanakan oleh mahasiswa 

praktikan. Kesiapan seorang calon tenaga pendidik dapat dilihat  dari 

kesiapan mahasiswa praktikan mengikut PPL ini. PPL dilaksanakan atas 

dasar tanggung jawab bersama antara Universitas Negeri Semarang (Unnes) 

dengan sekolah latihan yang ditunjuk.    

Sebagai wujud pertanggungjawaban kami terhadap universitas dan 

sekolah, maka kami buat laporan PPL 2 yang merupakan tindak lanjut dari 

PPL 1 yang telah kami selesaikan beberapa waktu yang lalu. PPL 2 

memberikan kami (calon pendidik) kesempatan untuk melakukan interaksi 

langsung dengan siswa. Bukan hanya itu, namun juga suatu kesempatan 

emas untuk mengenal kehidupan sekolah lebih dekat. 

B. Tujuan 
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Praktek pengalaman lapangan 2 memiliki beberapa tujuan yang 

signifikan, antara lain:

1. Memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi 

paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 

kompetensi sosial kemasyarakatan (sosial).

2. Memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan sebagai calon pendidik untuk menjadi guru 

yang professional. 

3. Untuk menghasilkan Sarjana Kependidikan yang berkualitas sehingga 

dapat mengelola proses pendidikan dan pengajaran secara professional.

4. Sebagai realisasi pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi khususnya 

dalam bidang pendidikan.

C. Manfaat 

Praktek Pengalaman Lapangan 2 diharapkan memberikan manfaat:

1.    Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan.

a. Dapat mempraktikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dengan 

bimbingan guru pamong bersama dengan dosen pembimbing.

b. Dapat memperoleh gambaran tentang aktualisasi pembelajaran yang 

efektif serta kompetensi profesional yang harus dimiliki guru.

c. Dapat mengetahui bagaimana seorang guru mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran   

2. Manfaat bagi Sekolah.

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.

b. Dapat menambah keprofesionalan guru.

c. Dapat menambah wawasan model pembelajaran disekolah tersebut.

3.    Manfaat bagi Perguruan Tinggi  (Unnes).
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a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai 

sebagai bahan pertimbangan penelitian.

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan 

sekolah yang terkait.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) sehingga kurikulum, metode, model 

dan pengelolaan PBM di instansi/sekolah dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada di lapangan. 

BAB II
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh 

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL

meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di 

sekolah/tempat latihan.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

mereka memiliki kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. 

Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki 

seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial.

B. Dasar Hukum

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya yaitu:

1. Undang-undang:

a. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran 

Negara Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Nomor 

4301);

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

4586);

2. Peraturan  Pemerintah: 3
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a. Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 

Tahun 1999 Nomor 115, tambahan Lembaran Negara Nomor 3859).

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 

Negara RI Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran Negara RI 

No.4496); 

3. Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang;

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan 

ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi 

Universitas;

c. Nomor 132 /M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas 

Negeri Semarang; 

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 278/O/1999 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang;

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang;

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil belajar;

d. Nomor 045/U/2002 tentang kurikulum inti;

e. Nomor 201/O/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud. Nomor 

278/O/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang;

6. Keputusan Rektor: 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang;

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang;

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar 

Mahasiswa Universitas Negeri Semarang;
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d. Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 

bagi Mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang.

C. PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

1. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau 

kelompok mata pelajran atau tema tertentu. Hal ini ditujukan agar antara 

sekolah yang satu dengan sekolah yang lain tidak saling merugikan dalam 

mengambil kebijakan tertentu, sehingga sistem pendidikan dapat berjalan 

dengan baik. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar kedalam materi pokok/ pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

2. Program Tahunan ( PROTA )

Program Tahunan merupakan bagian dari program pengajaran 

yang memuat materi pokok bahasan berdasarkan pada alokasi waktu 

dalam masa satu tahun. Komponen utama dalam program tahunan adalah 

pokok bahasan / sub pokok bahasan berdasarkan pada alokasi waktu yang 

ada. Adapun pengalokasian waktu dalam program tahunan ini didasarkan 

pada kalender pendidikan, susunan program kurikulum, bahan kajian 

dalam Silabus tiap semester.

3. Program Semester ( PROMES )

Program semester merupakan bagian dari program yang memuat 

alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan pada setiap semester. Fungsi 

dari promes adalah sebagai acuan dalam penyusunan satuan pelajaran, 

untuk menetapkan secara hierarki setiap pokok bahasan, ulangan harian, 

ulangan umum dan kegiatan cadangan pada tiap semester beserta alokasi 

waktunya berdasarkan kalender pendidikan.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )
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Rencana peelaksanaan pengajaran adalah bahan acuan yang di 

pergunakan oleh guru untuk mengajar pada setiap kali pertemuan. Fungsi 

dari RPP adalah sebagai acuan untuk melaksanakan PBM dalam 

menyajikan materi dalam satu kali mengajar agar berjalan lebih efektif dan 

efisien. Komponen utamanya sebagai berikut.

a. Standar Kompetensi

b. Kompetensi Dasar

c. Indikator

d. Alokasi Waktu

e. Tujuan Pembelajaran

f. Materi Ajar

g. Metode Pembelajaran 

h. Langkah-langkah Pembelajaran

i. Alat dan sumber Belajar

j. Penilaian



D. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di 

kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota 

masyarakat :

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar, yaitu:

a. Mengadakan persiapan mengajar sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku.

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku.

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik, yaitu:

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berpenampilan.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, keserasian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohani sehingga terwujud kepribadian yang 

baik.

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah

a. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu 

menjaga nama baik sekolah.

b. Guru ikut memberikan masukan atau saran positif dalam 

pengembangan pembelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler.
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c. Guru ikut bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara 

pelaksanaan 7K (Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, 

Kekeluargaan, Kesejahteraan, dan Kerindangan) di lingkungan 

sekolah.

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat

a. Guru dapat menjadi modernisator pendidikan dalam masyarakat.

b. Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat.

c. Guru dapat menjadi katalisator antar sekolah, orang tua, dan 

masyarakat.

d. Guru dapat menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat.

BAB III

PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat Kegiatan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan mulai tanggal 27 

September sampai dengan tanggal 20 Oktober 2011 di SMK Negeri 4 

Semarang yang berlokasi di Jalan Pandanaran II/7, Semarang.

B. Tahapan Kegiatan

Tahap-tahap Kegiatan PPL 2 meliputi:

1. Observasi dan Orientasi Kelas

Observasi dan Orientasi kelas merupakan tahapan pertama yang 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan dalam melaksanakan kegiatan PPL2. 

Observasi dan Orientasi tersebut dilaksanakan dalam rangka untuk 
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mengamati dan mengkaji kondisi kelas yang akan dijadikan sebagai 

tempat mahasiswa praktikan mengajar. Dengan dibantu oleh guru 

pamong, mahasiswa praktikan memperoleh informasi terkait proses 

pembelajaran di kelas yang diajar oleh guru pamong. Kelas yang diajar 

oleh guru pamong dalam hal ini adalah kelas  XI OTOMOTIF I , XI 

OTOMOTIF II,  dan XI ANIMASI. 

Observasi dan Orientasi tersebut dilaksanakan selama kurang lebih 

dua minggu. Hasil dari observasi tersebut adalah:

1. Praktikan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan siswa-siswa 

di kelas yang akan diajar. 

2. Praktikan mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang tersedia 

untuk KBM  di kelas. 

3. Praktikan mengetahui model dan proses jalannya KBM yang 

dilaksanakan oleh guru pamong.

2. Bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing

Bimbingan dengan guru pamong dilaksanakan di sekolah ( di ruang 

guru atau di kelas). Bimbingan tersebut dilaksanakan secara kontinu 

dalam rangka mempersiapkan mahasiswa praktikan sebelum mengajar di 

kelas. Bimbingan tersebut lebih menekankan pada persiapan mengajar dan 

persiapan mental dari praktikan. Untuk dosen pembimbing, bimbingan 

dilaksanakan di sekolah atau di kampus. Bimbingan dari dosen 

pembimbing tersebut lebih menekankan pada persiapan materi dan 

metode yang akan diajarkan.

3. Perencanaan kegiatan pembelajaran 

Pada tahap ini, mahasiswa praktikan dengan bimbingan guru 

pamong mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan mahasiswa praktikan 

dalam mengajar. Mahasiswa praktikan dalam tahap ini dilatih untuk 

membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut terdiri 



xvii

xvii

dari kalender pendidikan sekolah, program tahunan, program semester, 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), dll.

Setelah perangkat pembelajaran tersusun, praktikan harus 

melengkapi administrasi pembelajarannya seperti presensi siswa, daftar 

nilai siswa, dan jurnal mengajar. Pada tahap perencanaan ini, praktikan 

juga membutuhkan bimbingan dengan guru pamong dan dosen 

pembimbing, khususnya terkait materi, model, dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang akan digunakan. 

4. Pelaksanaan pengajaran terbimbing

Pada tahap ini, mahasiswa praktikan dibimbing dan didampingi 

oleh guru pamong dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Peran guru pamong dalam pelaksanaan pengajaran terbimbing ini adalah 

memantau pelaksanaan kegiatan pengajaran yang dilaksanakan oleh 

praktikan, baik mulai kegiatan membuka kelas, menyampaikan materi, 

mengelola kelas, mengevaluasi, maupun kegiatan menutup kelas.

5. Pelaksanaan Pengajaran mandiri

Pada tahap pelaksanaan pengajaran mandiri, mahasiswa praktikan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa didampingi guru pamong 

secara langsung. Dalam hal ini, pelaksanaan KBM sepenuhnya diserahkan 

kepada mahasiswa praktikan, mulai kegiatan membuka kelas, 

menyampaikan materi, mengelola kelas, mengevaluasi, sampai kegiatan 

menutup kelas. Peran guru pamong dalam hal ini lebih ditekankan pada 

perencanaan dan evaluasi KBM. Dalam hal ini mahasiswa praktikan 

dituntut untuk bisa berkreasi dan berinovasi untuk mengaplikasikan 

model-model pembelajaran yang sudah ada.

6. Refleksi dan Evaluasi  

Refleksi dan Evaluasi merupakan tahapan dimana guru pamong 

atau dosen pembimbing memberikan saran dan masukkan terhadap 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksankan oleh mahasiswa praktikan. 
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Saran dan masukkan tersebut merupakan perbaikan dan evaluasi agar 

proses kegiatan pembelajaran berikutnya menjadi lebih sempurna. 

7. Penilaian PPL 2

Penilaian PPL 2 dilakukan oleh guru pamong dan dosen 

pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen 

pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas.

8. Penyusunan Laporan

Tahapan terakhir dalam kegiatan PPL2 ini adalah penyususnan 

laporan. Penyusunan laporan ini merupakan tugas inidividu masing-

masing mahasiswa praktikan sebagai bukti tertulis dalam melaksanakan 

kegiatannya di sekolah latihan.

C. Materi Kegiatan

Untuk materi yang diajarkan mahasiswa praktikan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas selama PPL2 adalah: Menyeleseikan Masalah Program 

Linear, Mengaplikasikan Konsep Barisan dan Deret ,Notasi Sigma. 

D. Proses Bimbingan

Pelaksanaan kegiatan PPL 2, mahasiswa tidak terlepas dari bimbingan 

baik itu dari guru pamong maupun dari dosen pembimbing, yang antara lain:

1. Dalam pembuatan perangkat pembelajaran praktikan berkonsultasi dengan 

guru pamong yang kemudian guru pamong memberikan masukan dan 

merevisi jika terdapat kekeliruan.

2. Sebelum pembelajaran, praktikan konsultasi dengan guru pamong tentang 

materi yang diajarkan serta model pembelajaran yang digunakan.

3. Soal ulangan yang dibuat praktikan dikonsultasikan dulu kepada guru 

pamong sehingga layak digunakan untuk mengajar.

4. Dalam pembuatan laporan, guru pamong dan dosen pembimbing memberi

masukan baik dari segi isi, tata susunan,metode dan bahasa.

E. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat pelaksanaan PPL 

Dalam melaksanakan PPL 2, terutama dalam KBM, terdapat berbagai 

hal yang mendukung dan menghambat, yaitu:
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1. Hal-hal yang mendukung selama PPL 2

a. Sambutan yang baik dari kepala sekolah, wakasek, guru, dan karyawan 

SMK Negeri 4 Semarang.

b. Dengan bekal wawasan yang dimiliki guru pamong, praktikan 

memperoleh banyak masukan dalam pengajaran.

c. Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongan kepada 

mahasiswa Praktik Pengenalan Lapangan (PPL).

d. Hubungan antara peserta didik dengan praktikan, guru dengan 

praktikan, dan hubungan dengan anggota sekolah yang baik.

2. Hal-hal yang menghambat selama PPL 2

a. Kurangnya minat siswa pada mata pelajaran Matematika karena 

dianggap sulit.

b. Adanya perilaku siswa yang sulit untuk diatur sehingga menghambat 

proses pembelajaran.

c. Sarana dan prasarana kelas yang masih kurang seperti hanya 

tersedianya satu papan tulis sehingga proses pembelajaran 

membutuhkan waktu yang lama.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan selama mengikuti 

PPL 2 di SMK Negeri 4 Semarang, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah:

1. Peranan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) sangat besar manfaatnya 

dalam pencapaian kelulusan yang berkualitas terhadap setiap mahasiswa 

program pendidikan karena memberi gambaran nyata bagaimana kelak 

menjadi seorang guru dan menjadi modal tersendiri saat menghadapi siswa 

dilapangan sesungguhnya.

2. Tugas seorang guru dalam  proses kegiatan pembelajaran meliputi 

perencanaan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Disamping itu, guru juga harus 

kreatif dan inovatif dalam menggunakan model-model pembelajaran 

sehingga diharapkan hasil kegiatan pembelajarannya dapat maksimal. 

Untuk menjadi tenaga pendidik yang professional, guru dituntut untuk 

mampu mengembangkan kompetensi-kompetensi profesi kependidikan 

seperti kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi 

kepribadian, dan kompetensi sosial.
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3. Bimbingan yang diberikan oleh guru pamong merupakan masukan dalam 

memperbaiki diri dalam proses pengalaman lapangan.

B. Saran

Setelah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 

SMK Negeri 4 Semarang, perkenankan praktikan memberikan saran: 

1. Untuk mahasiswa

a. Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

sesama mahasiswa PPL maupun dengan guru serta staf karyawan.

b. Senantiasa saling membantu selama pelaksanaan kegiatan PPL.

c. Mahasiswa Praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah dan dapat memanfaatkan PPL dengan sebaik-

baiknya sebagai bekal menjadi tenaga pendidik yang profesional.

d. Mahasiwa praktikan perlu melaksanakan inovasi pembelajaran, 

khususnya dalam mengaplikasikan model-model pembelajaran 

sehingga permasalahan belajar yang terjadi di kelas dapat dicarikan 

solusinya

2. Untuk Pihak Sekolah.

a. Pihak sekolah, karyawan maupun guru dapat memberikan bimbingan 

selama praktikan menjalani kegiatan PPL. Karena praktikan 

kebanyakan adalah calon-calon guru pemula, tak jarang praktikan 

melakukan hal-hal yang kurang professional.

b. Pihak sekolah, karyawan maupun guru dapat memberikan motivasi 

pada setiap mahasiswa PPL dalam melaksanakan setiap kegiatan di 

sekolah.

REFLEKSI DIRI

Nama : Andri Aprilianto
NIM : 4101408200
Jurusan : Matematika
Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas rahmat 
dan hidayahNya, penulis dapat menyelesaikan PPL II di SMK Negeri 4 Semarang 
yang beralamat di Jalan Pandanaran II/7 Semarang dengan lancar. Penulis juga 
mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah banyak membimbing 
terutama kepada guru pamong yang berkenan memberikan bantuan dan tidak lupa 
kepada guru serta karyawan SMK Negeri 4 Semarang.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 
menerapkan teori yang diperoleh dalam perkuliahan pada semester-semester 
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mahasiswa 
praktikan  memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan 
lainnya. Kegiatan PPL yang diselenggarakan pihak UNNES wajib diikuti oleh 
seluruh mahasiswa program pendidikan khusus yang bertujuan untuk membentuk 
mahasiswa menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, yang menguasai 
kompetensi paedagogik, sosial, professional dan kepribadian. 

Kegiatan PPL terbagi menjadi dua periode, yaitu PPL I  dan PPL II. 
Kegiatan PPL I dilaksanakan pada tanggal 30 Juli – 10 Agustus 2012. Sedangkan 
kegiatan PPL II dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus – 20 Oktober 2012.

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dipelajari 

karena sangat disadari bahwa dengan belajar matematika maka siswa dapat 
memperoleh kemudahan mempelajari mata pelajaran yang lain. Dapat 
dikatakan bahwa matematika di sekolah merupakan ilmu dasar. Pola pikir 
yang terbentuk dari proses belajar matematika dapat membantu proses 
pemahaman siswa dalam belajar mata pelajaran lain. Selain itu, pelaksanaan 
ujian nasional yang menjadikan matematika sebagai penentu kelulusan dapat 
menjadi motivasi tersendiri bagi siswa untuk belajar matematika dengan 
sungguh-sungguh. Akan tetapi, dalam menuju belajar matematika yang 
berhasil sesuai standar yang ditetapkan oleh guru sering kali siswa mengalami 
kesulitan dalam belajar dan menyelesaikan masalah matematika. Hal ini 
karena simbol-simbol yang digunakan dalam matematika dapat membuat 
siswa mengalami hambatan. Selama pelaksanaan PPL II praktikan berusaha 
untuk membantu kesulitan siswa dalam belajar matematika. Langkah yang 
praktikan lakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 
menciptakan ketertarikan siswa untuk belajar matematika. Selain itu, 
pemberian tugas yang dapat melatih kecermatan siswa menggunakan 
pemahamannya setelah mendapatkan penjelasan melalui penjelasan materi 
dilakukan setiap pembelajaran.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM 
Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMK Negeri 4

Semarang sudah memadai. Ruang kelas, perlengkapan belajar mengajar 
seperti LKS dan buku pegangan guru sudah tersedia dengan baik. Kondisi 
gedung sekolah yang baik dengan tambahan gedung untuk perpustakaan, 
laboratorium, ruang pertemuan, mushola, dan kondisi lingkungan sekolah 
yang kondusif semakin mendukung proses pembelajaran matematika di 
sekolah.
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3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Guru Pamong mata pelajaran matematika adalah Dra Maria Goretty D. 

Beliau adalah seorang guru yang berpenampilan baik, menjunjung 
kedisiplinan dan kejujuran, serta tegas dalam menghadapi persoalan di kelas. 
Nilai lebih yang dapat kami tangkap yaitu selain beliau mampu berkomunikasi
secara baik dengan siswa, beliau juga mampu menanamkan nilai-nilai moral 
melalui pembelajaran matematika. Beliau menguasai konsep matematika dan 
mengerti perkembangan siswa dengan baik sehingga dapat memperlakukan 
siswa sebagaimana mestinya, dan siswa selalu diberi motivasi untuk kemajuan 
siswa dalam mempelajari matematika. Beliau juga mampu merangsang 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi 
aktif dan tidak kaku. Dalam menyampaikan materi pembelajaran beliau 
menggunakan bilingual, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Sesekali beliau 
juga mengajarkan pada siswa bagaimana membaca kalimat matematika dalam 
bahasa inggris sehingga kemampuan siswa untuk berbahasa inggris semakin 
meningkat. Beliau juga sangat terbuka pada siswa yang ingin bertanya lebih 
lanjut tentang materi pembelajaran yang disampaikan. Melihat kemampuan 
beliau dalam mengajar serta bimbingan yang diberikan kepada praktikan, 
praktikan dapat mengambil banyak pelajaran dan pengalaman dari kegiatan 
PPL 2.

Dosen pembimbing PPL untuk mahasiswa pendidikan matematika  di 
SMK Negeri 4 Semarang adalah Drs. Kartono, M.Si. Beliau adalah dosen
pembimbing yang senantiasa memberikan masukan, pengarahan, dan 
bimbingan kepada mahasiswa praktikan khususnya dalam melaksanakan 
persiapan dan merancang kegiatan pembelajaran.

4. Kualitas pembelajaran Matematika
Kualitas pembelajaran di sekolah tempat latihan, khususnya pada mata 

pelajaran matematika, sudah cukup bagus jika dilihat dari proses persiapan, 
pelaksanaan, maupun kegiatan evaluasinya. Pembelajaran yang diterapkan di 
SMK Negeri 4 Semarang juga mempunyai nilai lebih tersendiri, yaitu 
pendidikan karakter. Namun demikian, sebagian besar metode 
pembelajarannya masih menggunakan metode konvensional. Peran guru 
masih cenderung sebagai pemberi informasi kepada siswa dengan 
menggunakan metode ceramah. 

5. Kemampuan diri praktikan
Sebelum mengikuti PPL mahasiswa praktikan telah mendapatkan 

pembekalan dan melaksanakan microteaching. Praktikan belum mendapatkan 
pengalaman yang cukup. Mahasiswa praktikan belum terbiasa menghadapi 
peserta didik secara nyata. Dengan praktik di SMK Negeri 4 Semarang, 
praktikan sedikit demi sedikit memperoleh pengalaman untuk mengatasi 
masalah belajar siswa secara nyata di kelas. Namun, praktikan menyadari  
bahwa masih harus banyak belajar dan menambah pengetahuan serta 
pengalaman. Selain itu juga supaya dapat menyampaikan materi matematika 
dengan baik. 

6. Nilai tambah setelah mengikuti PPL II



xxiv

xxiv

Nilai tambah yang dapat diperoleh mahasiswa praktikan melalui PPL II 
antara lain, mendapatkan pengalaman baru mengenai proses belajar mengajar 
di kelas, cara mengadakan pendekatan dengan siswa serta dapat bersosialisasi 
dengan lingkungan SMK Negeri 4 Semarang secara langsung. Selain itu, 
praktikan mengetahui administrasi apa saja yang harus disiapkan oleh guru 
ketika akan melakukan Proses Belajar Mengajar (PBM), cara-cara mengajar, 
serta mengenal berbagai perangkat pembelajaran.

7. Saran Pengembangan bagi SMK Negeri 4 Semarang dan UNNES
Saran yang dapat mahasiswa praktikan berikan kepada SMK Negeri 4 

Semarang adalah diharapkan seluruh warga sekolah terus mengembangkan 
diri dan mampu mempertahankan prestasi yang telah diperoleh selama ini agar 
dapat mencetak generasi yang berkualitas tinggi. Selain itu, diharapkan sekoah 
dapat menerapkan dan mempertahankan  pendidikan akhlak serta karakter 
yang mulia untuk semua warga sekolah, baik siswa, guru, staf karyawan, dan 
semua personalia di sekolah. Sarana dan prasarana penunjang PBM perlu 
ditambah agar setiap guru dapat memanfaatkannya secara optimal dan merata.

Sedangkan saran yang dapat praktikan berikan terhadap UNNES adalah 
diharapkan dapat menjalin hubungan yang baik dengan sekolah-sekolah 
maupun lembaga-lembaga lainnya yang dijadikan tempat untuk melaksanakan 
praktik PPL sehingga dapat saling memberikan manfaat dan pelaksanaan PPL 
dapat berjalan dengan lancar.

Demikian uraian refleksi dari praktikan setelah melakukan kegiatan 
selama PPL II di SMK N 4 Semarang. Terimakasih.

Mengetahui,      Semarang,  Oktober 2012
Guru Pamong Matematika      Praktikan

Agus Riswantini,S.Pd.                  Andri Aprilianto
      NIP. 197408222002122004                              NIM.4101408200

                                         


